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Bank syariah memiliki keunikan tersendiri dibandingkan bank konvensional pada umumnya, diantaranya
adalah bank syariah tidak menggunakan bunga melainkan bagi hasil pada sistem operasionalnya, lalu tidak
sekedar profit-oriented tetapi juga mengemban misi-misi sosial, memiliki ragam produk khususnya
pembiayaan yang lebih luas dibandingkan bank konvensional, selain itu tentu juga usahayang dibiayai
harus berdasarkan syariat Islam (halal) dan tidak makruh.

Bank syariah sendiri mengalami kemajuan yang luar biasa salah satunya adalah Bank Muamalat Indonesia.
Bank Muamalat Indonesia adalah bank syariah pertama di Indonesia. Setelah beberapa periode mengalami
kerugian akibat krisis moileter di Indonesia, pada tahun 2006 bank ini bangkit dan menjadi bank syariah
terbaik di Indonesiatahun 2006 versi majalah Investor.

Pesatnya kemajuan bank syariah di Indonesia dianggap karena selamaini bank syariah terus membidik pasar
sharialoyalis, yaitu konsumen yang meyakini bahwa bunga bank itu haram. Di lain pihak pasar sharia
loyalis sudah mulai habis tergarap oleh bank-bank besar sepal-1i Bank Muamalat Indonesia dan Bank
Syariah Mandiri. Artinya saat ini bank syariah mengalami kondisi persaingan yang sesungguhnya karena
sama-sama membidik pasar rasional yang sensitif terhadap bunga. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk
melihat sgjauh manatingkat suku bunga tabungan, deposito dan kredit berpengaruh terhadap tabungan dan
deposito mudharabah serta piutang dan pembiayaan pada Bank Muamalat Indonesia.

Pengujian statistik yang dilakukan adalah analisis regresi sederhana antara satu variabel terhadap variabel
lainnya, hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung antara satu variabel terhadap variabel
lainnya. Sementara pengujian hipotesis dilakukan dua arah dikarenakan belum adanya suatu penelitian yang
dapat dijadikan dasar untuk penelitianini.

Dari basil penelitian yang telah dilakukan dengan tingkat keyakinan 95%. dapat dilihat bahwa Suku bunga
tabungan pada bank umum mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap jumlah tabungan
mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia. Beberapa hal yang mendasari pengaruh ini, diantaranya adalah
terdapat kemungkinan bahwa pasar sharialoyalis sudah mulai tergarap habis oleh bank-bank syariah yang
cukup besar. Lalu yang kedua dana tabungan merupakan dana yang likuid bagi nasabah sehingga mudah
untuk berpindah.

Lalu selanjutnya suku bunga deposito pada bank umum mempunyai pengaruh yang negatif dan tidak
signifikan terhadap jumlah deposito mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia. Terdapat beberapa hal
yang mendasari pengaruh ini, diantaranya adalah dana deposito meupakan dana yang tidak likuid bagi
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nasabah Hal ini dibuktikan ketika diteliti lebih lanjut pengaruh tingkat suku bunga deposito (peiodet) pada
bank umum terhadap jumlah deposito mudharabah (periode t +1) pada Bank Muamalat Indonesia memiliki
pengaruh yang negatif dengan tingkat signifikansi yang lebih baik.

Sementara itu suku bunga kredit (konsumsi dan investasi) pada bank umum mempunyal pengaruh yang
negatif dan signifikan dengan tingkat keyakinan 90% (a = 10%) terhadap jumlah piutang (murabahah dan
islishna) pada Bank Muamalat Indonesia. Terdapat beberapa hal yang mendasari pengaruh ini, diantaranya
adalah faktor yang mempengaruhi suku bunga adal ah faktor-faktor yang mempengaruhi mark-up dalam
murabahah. Bahkan suku bunga ikut diperhitungkan ketika mark-up dalam transaksi murabahah ditetapkan.
Sehingga dari sisi jJumlah tidak akan jauh berbeda.

Suku bunga kredit (modal kerja) pada bank umum mempunyai pengaruh yang negatif dan tidak signifikan
terhadap jumlah pembiayaan (mudharabah dan musyarakah) pads Bank Muamalat Indonesia. Terdapat
beberapa hat yang-inendasari pengaruh ini, diantaranya faktor mark-up yang dapat mempengaruhi
penentuan nisbah dan suatu pembiayaan. Walaupun demikian, semuanya tergantung pads proyeksi
pendapatan itu sendiri. Lalu yang kedua faktor makro ekonomi yang sama-sama mempengaruhi kedua bank
seperti SBI dan SWBI. Dad basil penelitian dapat dibuktikan tingkat suku bunga SBI memiliki korelasi yang
positif terhadap SWBI. Namun karena kecilnya return yang ditawarkan oleh SWBI, maka bank-bank syariah
lebih agresif dalam melakukan aktivitas pembiayaan.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan perbedaan mendasar dari bank syariah dengan bank konvensional
adalah pandangannnya mengenai risiko. Bila pads bank konvensional risiko terbesar terletak pada
peminjam, karena mereka hams membayar bunga yang sudah ditetapkan berapapun pendapatan yang
didapat dari pinjaman tersebut. Sementara pihak lain yaitu deposan dan bank tinggal menikmati bunganya
sgja. Disis lain, pads bank syariah masing-masing pihak baik itu deposan, bank, dan peminjam memikul
risiko yang sarna. Hal ini mungkin menjawab kenapa dana pihak ketiga bank syariah masih kurang dari 2
dari total perbankan nasional sementara pembiayaan bank syariah sudah diatas 2 % dari total perbankan
nasional.

<hr>

Sharia banks has their own uniqueness compared to common conventional banks, which s, it use profit
sharing rather than interest rate, and then it does not always profit-oriented but also has social missionin
their operational system, after that it has more financing product than conventional banks, and of course the
investment must be based on Islam sharia.

Sharia banks were also enjoying incredible growth, one of them is Bank Muamalat Indonesia. Bank
Muamalat Indonesiais the first sharia bank in Indonesia. For few periods, Bank Muamalat Indonesiawas
suffering loss because of the monetary crysisin Indonesia but recently it succeed becoming the best sharia
bank 2006 in Indonesiafor Investor Magazine version.

Many people assuming that the growth of sharia banks in Indonesia were incredible because they were just
aiming the sharialoyalis market, who believe that interest rate is forbidden. On the other side, sharialoyalis
market starting to short of after some largest sharia banks such as Bank Muamalat Indonesia and Bank



Syariah Mandiri aiming them as their target. It means nowdays sharia banks is moving to the rea
competition since sharia banks and conventional banksisaming at the same target which is the rational
market, who very sensitive to return. The purpose of this research is to see how far the savings, deposits, and
loan rate could effect to the mudharabah savings, mudharabah deposits, receivables and financing in Bank
Muamalat Indonesia

For analyzing and process the data, the author use simple regression between one variable to another
variable, so it will be show the direct influence from one variable to another variable. While the hypothesis
was tested by two tail test because there is no research which can be the basis for this research were found.

The result of this research with level of confidence 95%, one can see that the savings rate in common banks
had negative influence and significant to the mudharabah savings in Bank Muamalat Indonesia. Some of the
reasons are there is a possibility that sharialoyalisis started to sort. And the second is the fund in the
savings was liquid for the depositor, so it can be easily moved.

Next thing is the deposits rate has negative-not significant influence to mudharabah deposits in Bank
Muamalat Indonesia. Some of the reasons are the fund in the deposits was not liquid for the depositor. This
things was proved by analyzing the influence of deposits rate (at period t) in common banks to the
mudharabah deposits (at period t + 1) in Bank Muamalat Indonesiawhich is also negative and have a better
significance level.

Meanwhile, the loan rate (consumption and investment) in common banks has negative influence and
significant (a= 10%) to receivables (murabahah and istishna) in Bank Muamalat Indonesia. The reasons are
the factor which influencing interest rate is also to factor which influencing mark-up in murabahah. Even the
interest rate were calculated in mark-up. So there would not be so much different between interest rate and
mark-up.

And the loan rate (working capital) in common banks has negative influence and not significant to financing
(mudharabah and musyarakah) in Bank Muamalat Indonesia. Some of the reasons are mark-up factor which
can influencing the profit sharing of the financing. Eventhough it depends on the sales projection itself. And
the second things is the makro economy factor such as SBI and SWBI which influence both banks were
same. From the result of the research, one can see the SBI rate has positive correlation with SWB1 rate. But
the return of SWBI were too low, so sharia banks were tend to be more aggressive in giving financing.

From this research, we can conclude that the main difference between sharia banks and conventional banks
istheir risk perspective. In conventional banks, the biggest risk were on the creditor side because they
should give the interest payment whatever the return of the loan. Meanwhile depositor and the bank were
just enjoying the interest. On the other side, sharia banks whether the debitor, banks or creditor were having
equal risk. Thisthings should answer why until now the third-party fund were still less than 2 % from the
total national banks, while the financing in sharia banks has more than 2 % from the total national banks.



